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Transisi Sekolah ke Dunia Kerja: Faktor Internal
dan Eksternal yang Memengaruhi Keputusan
Pemilihan Karier

Missiliana Riasnugrahani
Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Maranatha,
missiliana.ria@psy.maranatha.edu

A. Pendahuluan

Disrupsi ganda akibat evolusi teknologi digital 4.0 dan
pandemi Covid-19 telah mengubah banyak aspek dalam
kehidupan kita, termasuk dalam hal pekerjaan. Banyak pekerjaan
yang hilang dari lowongan pekerjaan, namun sekaligus banyak
pekerjaan baru yang muncul. Pekerjaan-pekerjaan yang mungkin
tidak pernah kita bayangkan sebelumnya, akan menjadi sumber
penghasilan yang besar bagi sebagian orang yang memiliki
keahlian dalam bidang tersebut. Menurut survey World
Economic Forum (2020), dinyatakan bahwa terdapat 85 juta
pekerjaan yang hilang, namun ada 97 juta pekerjaan yang muncul.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ada pekerjaan di masa depan
(future jobs) yang sekaligus menuntut keahlian masa depan juga
(future skills).

Beberapa keahlian yang penting yang harus dimiliki
dalam era ini adalah (1) kreativitas, originalitas dan inisiatif; (2)
pemecahan masalah yang kompleks; (3) belajar aktif dan strategi
belajar; (4) kecerdasan emosional; (5) berpikir analitis dan
inovatif (World Economic Forum, 2020). Keahlian ini akan
menunjang para calon tenaga kerja untuk dapat bersaing dalam
memperoleh pekerjaan yang terbaik, sesuai dengan keahlian dan
minat mereka. Individu dituntut untuk terus belajar keterampilan
baru dan beradaptasi dengan tuntutan baru dari dunia kerja yang
terus berubah agar dapat mengelola karier mereka secara efektif.
Oleh karena itu pertanyaan yang paling penting diajukan pada
individu calon tenaga kerja adalah: “Sudah siapkah saya dengan



lapangan pekerjaan yang baru?” atau “Apakah karier yang akan
saya tekuni nanti?”. Membuat keputusan pemilihan karier
menjadi hal yang penting karena menentukan keahlian mana yang
akan dipelajari. Saat kita telah mampu menentukan karier apa
yang akan kita jalani, maka semua kegiatan dan usaha kita akan
terarah, dan lebih mudah dalam menentukan keahlian mana yang
akan dipelajari atau dikuasai.

Salah satu generasi yang harus bersiap menghadapi dunia
kerja adalah mahasiswa. Mereka akan bertransisi dari kehidupan
mahasiswa ke dunia kerja, yang artinya harus berhadapan dengan
pemilihan pekerjaan, mencari pekerjaan, dan memutuskan karier
yang akan ditekuni sebagai sumber nafkah hidup mereka. Tahun-
tahun terakhir pendidikan di universitas menjadi tahun-tahun
penting untuk melakukan perencanaan karier, sehingga isu
kesiapan karier menjadi hal yang penting pada masa ini. Beberapa
literatur menunjukkan bahwa terdapat faktor internal sekaligus
eksternal yang berperan dalam membantu individu mengambil
keputusan karier, dan mempersiapkan diri dalam menghadapi
dunia kerja. Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk
membahas faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
pengambilan keputusan karier.

B. Pembahasan

Kesulitan pengambilan keputusan karier didefinisikan
sebagai kesulitan atau masalah yang dihadapi dalam proses
pengambilan keputusan yang berasal dari kurangnya kesiapan,
kurangnya informasi, dan informasi yang tidak konsisten tentang
proses pengambilan keputusan karier (Gati et al., 1996).
Pengambilan keputusan karier terdiri dari beberapa domain dan
proses yang kompleks. Model pengambilan keputusan karier dari
Gelatt (1962; dalam Abe & Chikoko, 2020) menunjukkan bahwa
proses pengambilan keputusan sebagai aktivitas yang terus
berlangsung dan berubah secara dinamis seiring dengan
perolehan informasi tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa
individu secara dinamis mengintegrasikan antara apa yang diri
miliki dan sumber dari orang lain atau lingkungannya untuk



mengembangkan alternatif pengambilan keputusan. Terdapat
banyak literatur yang membahas faktor internal maupun eksternal
yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan karier dari
individu.

1. Faktor internal

Beberapa faktor internal individu yang memegaruhi
pengambilan keputusan karier yaitu :
a. Cognitive flexibility

Dennis dan Vander Wal (2010) mendefinisikan cognitive
flexibility sebagai kecenderungan untuk melihat situasi sulit
sebagai sesuatu yang terkontrol dan melihat berbagai
alternatif solusi. Fleksibilitas kognitif diukur melalui a)
kecenderungan untuk melihat situasi sulit sebagai sesuatu
yang dapat dikendalikan; b) kemampuan untuk melihat
beberapa penjelasan alternatif untuk kejadian dan perilaku
manusia; dan c¢) kemampuan untuk memberikan beberapa
alternatif solusi dalam kondisi sulit (Savickas & Porfeli, 2012;
Dennis & Vander Wal, 2010). Dennis dan Vander Wal
(2010), melihat fleksibilitas kognitif sebagai trait yang dapat
dipelajari, yang memungkinkan individu untuk berpikir
secara adaptif ketika menghadapi peristiwa hidup yang penuh
tekanan. Individu yang memiliki fleksibilitas kognitif
memiliki kemauan untuk beradaptasi pada berbagai situasi
(Martin & Rubin, 1995).

Fleksibilitas kognitif membantu individu menganalisa
perceived career barriers dan menentukan perilaku yang
akan diambil. Terdapat dua proses yang muncul saat individu
mempertimbangkan  seberapa besar hambatan  akan
menghalangi kemajuan karier. Pertama, individu akan
mempertanyakan “apakah mungkin hambatan ini terjadi pada
saya?”. Jika individu yakin bahwa kemungkinan besar
hambatan tersebut akan terjadi, maka barulah individu
memikirkan tahap selanjutnya, yaitu mempertanyakan:
Dapatkah saya mengatasi hambatan ini? (Swanson & Woitke,
1997). Fleksibilitas kognitif membantu individu untuk



b.

menemukan alternatif solusi dalam mengatasi hambatan yang
dirasakan. Oleh karena itu, mahasiswa perlu meningkatkan
fleksibilitas yang akan memudahkan mereka untuk berpindah
dari kehidupan mahasiswa ke dunia kerja saat mereka
berhadapan dengan tugas untuk mencari, memilih, dan
memasuki pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan di
universitas. Keterampilan kemampuan kognitif memainkan
peran penting dalam menghadapi krisis, mengingat perubahan
yang cepat dalam dunia kerja (Abe & Chikoko, 2020)

Future work self

Future Work Selves didefinisikan sebagai “representasi
diri di masa depan” yang merangkum harapan dan aspirasi
individu tentang pekerjaannya. FWS secara eksplisit fokus ke
masa depan, positif, dan spesifik untuk bekerja (Strauss dkk.,
2012). Pekerjaan masa depan merupakan tentang
kemungkinan diri. Kemungkinan diri ini bisa positif dan
negatif dalam hal apa yang diharapkan dan atau tidak
diharapkan (Markus & Nurius, 1986). Kemungkinan diri
menjadi  sumber motivasi berbasis identitas yang
mempengaruhi  perilaku saat ini dan dituyjukan untuk
pencapaian masa depan yang diinginkan (Oyserman & James,
2011). Penelitian telah menunjukkan pengaruh motivasi
(karena kemungkinan diri) pada perilaku yang berhubungan
dengan aspirasi karier. Siswa yang memiliki bayangan
tentang pekerjaannya di masa depan memiliki nilai lebih
tinggi daripada siswa yang tidak memiliki bayangan tentang
pekerjaan masa depan mereka (Taber & Blankemeyer, 2015).

Pekerjaan masa depan merupakan sumber motivasi
karena proses ini menyangkut perbedaan antara diri saat ini
dan diri ideal masa depan. Perbedaan ini mendorong
penetapan tujuan saat ini dan perilaku mengarahkan diri
sendiri untuk mencapai masa depan yang diinginkan
(Bandura, 2001). Kesenjangan antara diri saat ini dan diri
masa depan membuat individu berusaha mengembangkan
dirinya, sehingga melakukan hal-hal yang bermanfaat saat ini,



demi mencapai “pekerjaan impiannya”. Individu akan
berupaya mengejar kemungkinan karier masa depan yang
diinginkan, sehingga merangsang dirinya untuk terlibat dalam
berbagai perilaku karier yang proaktif, seperti perencanaan
karier, pengembangan keterampilan, konsultasi karier dan
pembangunan jaringan (Strauss dkk., 2012).

Career adaptability
Career adaptability merupakan konstruk psikososial yang

menunjukkan bahwa individu siap untuk mengatasi tugas

pengembangan karier saat ini dan yang akan datang,
perubahan pekerjaan dan masalah yang dihadapi secara
pribadi (Savickas, 1997). Disebut sebagai konstruk
psikososial dikarenakan sumber daya dari career adaptability
berasal dari kekuatan regulasi diri yang bersumber dari
pribadi individu dan interaksi individu dengan lingkungannya

(Savickas & Porfeli, 2012). Kekuatan tersebut digunakan

untuk memecahkan masalah yang asing, kompleks, dan tidak

jelas yang terdapat dalam proses perkembangan, perubahan
pekerjaan, dan masalah yang muncul dari pekerjaan.

Menurut (Savickas, 2005) dimensi career adaptability
terdiri dari :

e Concern (kepedulian), merupakan kepedulian individu
mengenai  karier di  masa  depan  dengan
mempertimbangkan dan memikirkan pilihan karier.

e Control (pengendalian), merupakan tanggung jawab
individu untuk menghadapi perubahan dalam karier di
masa depan, dengan berdisiplin diri, berusaha, dan tekun.

e Curiosity (keingintahuan), merupakan kekuatan individu
dalam mengeksplorasi berbagai karier yang sesuai.

e Confidence (percaya diri), merupakan keyakinan individu
untuk menyelesaikan masalah dan menunjukkan upaya
mengatasi hambatan karier.

Career adaptability mulai berkembang sejak usia dini
(Hartung, Porfeli & Vondracek, 2008), dan individu yang



memiliki tingkat career adaptibility tinggi akan dapat
membuat keputusan karier yang lebih terencana dan realistis
dibandingkan orang lain (Ebberwein et al., 2004).

Vocational identity

Vocational identity mencerminkan pengetahuan tentang
pola yang stabil dari minat karier, tujuan, dan kemampuan,
yang muncul sebagai hasil dari integrasi pengalaman hidup
(Holland et al., 1980). Individu dengan vocational identity
yang kuat memiliki gambaran yang lebih jelas tentang tujuan
karier, minat, kemampuan, dan akan lebih berhasil dalam
mengidentifikasi pilihan pekerjaan yang sesuai untuk diri
mereka sendiri (Holland, 1996).

Banyak penelitian telah menunjukkan dan mengakui
pengaruh vocational identity dalam proses pengembangan
karier dan pengambilan keputusan di kalangan remaja dan
dewasa muda (Gupta, dkk., 2015). Vocational identity juga
berperan sebagai prediktor dari berbagai luaran yang positif.
Misalnya, remaja yang memiliki vocational identity yang
lebih kuat memiliki kesehatan mental yang lebih baik, seperti
stres dan depresi yang lebih rendah. Sedangkan Savickas
menemukan bahwa individu dengan vocational identity yang
lebih kuat mencapai identity foreclosure dan keputusan karier
yang lebih awal (Gupta, dkk., 2015).

Career-choice readiness

Mengembangkan kesiapan pilihan karier merupakan
tugas penting bagi individu. Kesiapan pilihan karier, dapat
didefinisikan sebagai kesiapan dan kemampuan seseorang
untuk mencapai keputusan karier yang teguh (Phillips &
Blustein, 1994, dalam Hirschi, 2011), dan realistik (Savickas,
1990). Kesiapan pilihan karier meningkat secara linier dari
waktu ke waktu, meski terdapat perbedaan antar individu
dalam tingkat dan perkembangan kesiapan. Individu yang
memiliki self-esteem dan self-efficacy yang tinggi dan
memiliki sedikit hambatan dalam karier, akan menunjukkan



2.

kesiapan yang lebih tinggi dibandingkan yang lainnya. Selain
itu, peningkatan kesiapan diprediksi juga oleh peningkatan
informasi pekerjaan. Informasi pekerjaan terkait dengan
banyaknya pengetahuan tentang pekerjaan yang dimiliki oleh
individu (Hirschi, 2011).

Tingkat pengetahuan pekerjaan adalah pengetahuan yang
dimiliki tentang kemungkinan jalur karier secara umum serta
karakteristik pekerjaan tertentu dari pilihan karier yang
disukai. Teori pengambilan keputusan karier sangat
menekankan pentingnya informasi karier untuk mencapai
pilihan karier yang sehat. Banyaknya pengetahuan pekerjaan
akan berhubungan positif dengan peningkatan kesiapan
pilihan karier dari waktu ke waktu karena pengetahuan
pekerjaan meningkatkan kejelasan dan prediktabilitas pilihan
(Hirschi, 2011). Individu yang memiliki rencana karier
cenderung tidak kesulitan dalam mengambil keputusan karier,
memiliki career decision-making self-efficacy yang lebih
tinggi, dan gaya pengambilan keputusan kognitif yang lebih
tinggi (Amir & Gati, 20006).

Kesiapan untuk pengambilan keputusan karier dapat
berkurang jika individu memiliki pemikiran karier yang
negatif sehingga mempersulit pemecahan masalah karier dan
pengambilan keputusan karier (Lerkkanen, dkk., 2012). Salah
satu penyebab siswa keluar dari program studi yang telah
dipilih, adalah diambilnya keputusan yang tidak tepat
mengenai program studi, karena kurangnya kesiapan
mengambil keputusan karier. Hal ini mungkin termasuk
memiliki pemikiran karier yang disfungsional atau kurangnya
pengetahuan tentang kualifikasi yang dibutuhkan atau
ketersediaan peluang karier.

Faktor eksternal
Beberapa faktor eksternal yang dapat memengaruhi

pengambilan keputusan karier individu, yaitu :

a.

Family influence



Pengaruh keluarga terhadap pemilihan karier mendapat
perhatian yang besar karena individu cenderung akan mencari
bantuan dalam keluarga terlebih dulu. Bowlby (1982),
mengemukakan bahwa sistem keluarga memiliki pengaruh
terhadap karier dan perencanaan hidup. Family Influence
didefinisikan sebagai sejauh mana keluarga asal dan keluarga
saat ini mempengaruhi pengambilan keputusan karier serta
makna dan nilai yang ditempatkan pada pekerjaan (Fouad,
dkk ; 2008). Fouad (2010) mengemukakan 4 aspek dari family
influence yaitu :

1. Informational Support adalah banyaknya informasi yang
diberikan keluarga kepada individu. Informasi yang
diberikan terkait tentang berbagai jenis karier dan
bagaimana cara memilih karier.

2. Financial Support adalah dukungan finansial yang
diberikan keluarga untuk pilihan karier individu

3. Family Expectations adalah harapan keluarga terhadap
karier yang akan dipilih individu, termasuk harapan
berdasarkan gender dan budaya

4. Values and Belief adalah kepercayaan, nilai-nilai atau
keyakinan spiritual yang memengaruhi pilihan karier
individu.

Keluarga memengaruhi pengembangan nilai-nilai kerja
individu. Individu yang lebih dipengaruhi oleh harapan
keluarga mengenai keputusan karier mereka, biasanya
memiliki kecenderungan untuk lebih mendukung nilai-nilai
kerja ekstrinsik dibandingkan nilai-nilai kerja intrinsik
(Fouad dkk., 2016). Selain itu, individu yang merasakan
kewajiban kepada keluarga yang lebih tinggi, ternyata
memiliki persepsi yang lebih kuat tentang pengaruh keluarga
pada pengambilan keputusan karier mereka. Kewajiban
keluarga merupakan rasa kewajiban untuk membantu,
mendukung, dan menghormati nilai-nilai, juga kewajiban
untuk memberi bantuan, dukungan, dan rasa hormat anak
kepada orang tua, saudara kandung, dan keluarga besar
mereka. Secara khusus, kewajiban keluarga akan sangat



terkait dengan pengaruh keluarga pada orang-orang dari
budaya kolektivis, seperti budaya Asia atau India (Fouad
dkk., 2016).

Career-related parental behavior

Perilaku orang tua memiliki pengaruh yang besar
terhadap pemilihan karier anak. Dukungan orang tua terhadap
karier memiliki potensi besar dalam menginternalisasi nilai-
nilai, mempersiapkan jalur karier masa depan dan mendorong
kemampuan adaptasi karier remaja (Guan dkk., 2016).
Dukungan orang tua terhadap karier anak dapat berupa
dorongan untuk mengeksplorasi minat karier dan membantu
merefleksikan pengalaman eksplorasi karier tersebut. Hal ini
dapat merangsang perhatian remaja tentang karier masa
depan, menumbuhkan rasa ingin tahu tentang jalur karier, dan
meningkatkan persiapan karier. Anak yang merasa orang
tuanya mendukung aktivititas pemilihan karier akan lebih
terlibat dalam eksplorasi karier sehingga meningkatkan
kepuasan mereka dalam transisi dari sekolah ke dunia kerja
(Liang dkk., 2020).

Sebaliknya, perilaku overcontrolling orang tua terkait
karier dapat mengganggu kemajuan remaja dalam
pengembangan karier mereka. Orang tua yang menonjolkan
pemikiran mereka sendiri tentang rencana karier masa depan
anak-anaknya dapat menghambat kepuasan akan kebutuhan
otonomi dan motivasi intrinsik untuk mengeksplorasi
kemungkinan karier masa depan, serta meningkatkan
kesulitan remaja dalam pengambilan keputusan Kkarier.
Bagaimanapun, peluang untuk memiliki kontrol terhadap
karier merupakan aspek penting dari kemampuan adaptasi
karier (Liang dkk., 2020).

Demikian juga dengan orang tua yang bersikap pasif,
cenderung tidak mementingkan pilihan karier anak-anak dan
tidak terlibat dalam persiapan karier anak-anak membuat
kemampuan adaptasi karier anak menjadi rendah. Kurangnya
keterlibatan orang tua juga menurunkan self-efficacy



mahasiswa dalam pengambilan keputusan karier (Kanten
dkk., 2016). Gaya pengasuhan yang mengabaikan juga
menurunkan kesediaan siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan eksplorasi karier (Vignoli dkk., 2005).

c. Dukungan institusi pendidikan

Institusi pendidikan seringkali dihadapkan dengan peserta
didik yang memiliki keraguan tentang program studi ataupun
karier yang akan ditekuninya. Hartman, Fuqua, dan Hartman
(1983, dalam Lam & Santos, 2018) melaporkan bahwa jika siswa
yang ragu-ragu tidak menerima bantuan, mereka lebih mungkin
putus sekolah dan tidak bahagia dengan pilihan karier mereka,
bahkan dapat membuat pilihan karier yang buruk sehingga
berdampak pada karier masa depan dan kesuksesan pekerjaan.
Oleh karena itu kebutuhan intervensi karier bagi mahasiswa telah
meningkat cepat dalam beberapa tahun ini.

Sebelum melakukan intervensi, maka institusi harus dapat
mengidentifikasi berbagai kemungkinan dari sumber keragu-
raguan karier. Pemeriksaan yang mendalam diharapkan dapat
mengungkapkan informasi tentang sumber keragu-raguan, yang
kemudian dapat digunakan untuk mengarahkan pendekatan atau
intervensi terhadap masalah tersebut. Dengan kata lain,
mengidentifikasi penyebab kesulitan pengambilan keputusan
adalah langkah mendasar dalam menyediakan bantuan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka (Gati dkk., 1996).

Salah satu tujuan utama dari intervensi karier adalah untuk
membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi selama
proses pengambilan keputusan karier. Intervensi dapat dilakukan
secara individual (misal konseling), kelompok, atau kelas.
Penelitian menunjukkan bahwa institusi yang ikut serta
memberikan dukungan dan intervensi pada peserta didik yang
mengalami keraguan dalam pemilihan karier, mendapati bahwa
siswanya menjadi lebih terlibat dalam eksplorasi karier, memiliki
informasi yang cukup tentang jenis pekerjaan atau karier dan
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier (Lam
& Santos, 2018)



C. Penutup

Kondisi perubahan yang cepat akibat dari revolusi
teknologi digital 4.0 dan pandemi Covid-19 telah menyebabkan
perubahan besar dalam dunia kerja. Banyak pekerjaan yang
hilang, namun banyak pula muncul pekerjaan yang baru. Individu
dewasa muda yang akan menghadapi transisi dari sekolah menuju
dunia kerja, harus memiliki kesiapan dalam menentukan pilihan
karier yang akan ditekuninya. Kapasitas pribadi sekaligus
dukungan lingkungan—baik dari keluarga maupun institusi
pendidikan—sangat diperlukan untuk meningkatkan kesiapan
mereka dalam memilih karier yang sesuai. Kerjasama individu
dan lingkungan akan membantu individu dalam mengambil
keputusan pilihan karier yang tepat bagi diri, sehingga
menimbulkan kepuasan dalam pekerjaannya nanti.
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